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ABSTRAK 

 

Pada lintas pelayanan Padang-Naras sepanjang 60,4 km saat ini masih 

seluruhnya single track. KA Pariaman Ekspres merupakan salah satu kereta api 

yang beroperasi di lintas Padang – Naras. KA Pariaman Ekspres menjadi andalan 

bagi masyarakat di daerah tersebut. Selain harganya yang terjangkau, waktu 

tempuh yang relatif singkat dan kenyamanan saat perjalanan dibandingkan 

dengan moda transportasi lain menjadi alasan masyarakat memilih KA Pariaman 

Ekspres ini. Minat masyarakat yang tinggi terhadap KA Pariaman Ekspres ini dapat 

dilihat dari okupansi penumpang yang tinggi, bahkan pada bulan Desember tahun 

2023 mencapai 150%. Jadwal antar KA Pariaman Ekspres dengan relasi yang sama 

juga memiliki jarak waktu yang lama yaitu 3 sampai 4 jam dengan jumlah frekuensi 

hanya 4 kali perjalanan pulang pergi. Hal ini dapat memicu terjadinya penumpukan 

penumpang yang pada akhirnya meningkatkan jumlah penumpang pada setiap 

jadwal perjalanan KA Pariaman Ekspres. Maka dari itu dilakukan peramalan jumlah 

penumpang KA Pariaman Ekspres untuk disesuaikan dengan jumlah kebutuhan 

perjalanan yang kemudian dibuatlah usulan penambahan jadwal baru pada 

Gapeka agar bisa menampung jumlah penumpang pada tahun 2028. 

Kata Kunci: Okupansi Penumpang, Peramalan Penumpang 

(Forecasting), Grafik Perjalanan Kereta Api (GAPEKA)  



 

ABSTRACT 

 

Currently, the 60.4 km Padang-Naras service route is still entirely single 

track. The Pariaman Express train is one of the trains that runs on the Padang – 

Naras route. The Pariaman Express train is a mainstay for the people in the area. 

Apart from the affordable price, the relatively short travel time and comfort when 

traveling compared to other modes of transportation are the reasons why people 

choose the Pariaman Express Train. The public's high interest in the Pariaman 

Express Train can be seen from the high passenger occupancy, even in December 

2023 reaching 150%. The schedule between Pariaman Express trains with the 

same connection also has a fairly long time gap, namely 3 – 4 hours with a total 

frequency of only 4 return trips. This can trigger a buildup of passengers which 

ultimately increases the number of passengers on each Pariaman Express train 

itinerary. Therefore, a forecast was made for the number of passengers on the 

Pariaman Express Train to adjust it to the number of travel needs, and then a 

proposal was made to add a new schedule to the Train Travel Graph so that it 

could accommodate the number of passengers in 2028. 

Keywords: Passenger Occupancy, Passenger Forecasting, Train Travel 

Graph (GAPEKA)  
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